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Penelitian ini adalah penelitian mengenal polaintonasi bahasa Indonesia pada iklan produk panganan yang
diucapkan oleh anak. Tujuannya adalah mendeskripsikan polaintonasi berdasarkan kategori dan pola
kalimat bahasa Indonesia secara fonetik akustik, menginventarisasikan, dan mengetahui polaintonasinya.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara merekam ujaran-ujaran iklan produk panganan yang diucapkan
oleh anak di beberapa stasiun televisi, seperti RCTI, SCTV, ANteve, dan TPI. Hal itu dilakukan dengan
tujuan agar data yang diperoleh lebih akurat dan alami. Cara perekaman dan pengolahan data dijel askan
pada bab 3 metodologi penentuan data penelitian. Analisis terhadap data iklan produk panganan yang
diucapkan anak dijelaskan pada bab 4. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwadari lima puluh
kalimat terbagi atas kalimat lengkap dan kalimat tidak lengkap. Kalimat lengkap terdiri atas kalimat tunggal
(yang dibagi kembali berdasarkan pola kalimat), kalimat bersusun, kalimat inversi, dan kalimat kompleks.
Kalimat tidak lengkap terdiri atas kalimat elips, kalimat sampingan, dan kalimat minor. Kategori yang
terdapat dalam data adalah kategori nominal, verbal, dan adjektival. Pola kalimat yang terdapat dalam data
adalah Subjek-Predikat (SP), Subjek-Predikat-Pelengkap (SPPel), Subjek-Predikat-Objek (SPO), Subjek-
Predikat-K eterangan (SPK), Predikat-Subjek (PS), Predikat-Pelengkap (Ppel). K eterangan-Predikat-
Pelengkap (KPPel), Predikat-Objek-K eterangan (POK), Keterangan, Predikat-Predikat (KPP), Predikat-
Pelengkap-K eterangan (PPelK), Keterangan-Predikat (KP), dan Predikat-K eterangan (PK). Diperoleh tujuh
polaintonas yang terdapat dalam data penelitian ini. Ketujuh polaintonasi itu adalah polaintonasi kalimat
nominal tunggal SP, dengan pola #432/234#; kalimat verbal tunggal SP, dengan pola #34/43#; kalimat
bersusun dengan pola #43/43/43#; kalimat verbal tunggal SPPel, dengan pola #43/34/4#; kalimat adjektival
tunggal SP, dengan pola #234/432#; kalimat elips PPel, dengan pola#443/4343#; kalimat elips PK, dengan
pola #432/32+#. Dari data yang diteliti, hanya ditemukan sebagian kecil kalimat yang mempunyai pola
intonasi yang sama, meski pola kalimatnya serupa. Perbedaan tersebut terjadi karena unsur membentuk
kalimat, kemungkinan karena pengaruh adanya kategori fatis, dan terbatasnya kata.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20155920&lokasi=lokal

